
Pemerintah indonesia terus melakukan 

berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas 

teknologi yang semakin berkembang. Dan 

teknologi saat ini mengalami perkembangan 

signifikan yang dapat mempengaruhi kinerja 

kerja seseorang terhadap penggunaan 

teknologi yang dimana saat ini, era digital 

sering disebut dengan 4.0, adanya 

implementasi yaitu sebuah penerapan dari 

suatu persiapan yang telah di rancang dengan 

siap dan matang selain itu juga dengan secara 

mendalam (Putri Ariella Belinda & Nevu 

Costari 2021) teknologi yang semakin 

berkembang memiliki dampak positif dan 

negatif, yang dimana dampak positif nya 

adalah mendorong seseorang ke tingkat 

efektifitas dan efisien dalam melakukan 

aktivitas nya, atau justru dampak bersifat 

negatif yaitu dalam penyalahgunaan teknologi 

untuk mendapatkan keuntungan pribadi dan 

menciptakan kerugian pada pihak lain. Dua 

sisi dampak teknologi ini menuntut adanya 

perubahan paradigma teknologi yang 

didasarkan pada pertimbangan bijak demi 

memastikan bahwa kemajuan teknologi 

benar-benar menjadi instrumen yang 

mempermudah seseorang melakukan 

aktivitasnya. 

 Dalam teknologi saat ini, ada 

beberapa sektor yang mengalami 

perkembangan termasuk dunia akuntansi, 

yang dimana akuntasi memiliki dua sumber 

utama yang dijadikan sebagai pedoman. 

Yang pertama berdasarkan American 

Accounting Association (AAA), akuntansi 

merupakan proses mengidentifikasi, 

mengukur, dan melaporkan dari berbagai 

informasi yang nantinya digunakan sebagai 

penilaian dan pengambilan keputusan yang 

berguna bagi yang akan menggunakan 

informasi tersebut. Sementara yang kedua 

menurut American Institute of Certified 

Public Accountants (AICPA), akuntansi 

adalah seni dalam mencatat, menghitung, 

dan meringkas secara tepat serta dinyatakan 

dalam bentuk satuan mata uang, terjadi 

proses transaksi dari berbagai kejadian yang 

bersifat finansial dan penafsiran hasilnya. 

Dari pengertian akuntansi menurut dua 

sumber diatas, pengertian akuntansi secara 

sederhana yaitu proses yang diawali dengan 

mengidentifikasi, mengukur, mencatat dan 

melaporkan berbagai informasi keuangan 

yang akan digunakan sebagai penilaian dan 

pengamblian keputusan yang bermanfaat 

bagi pihak yang membutuhkan informasi 

tersebut. Seiring berjalannya waktu, 
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perkembangan ilmu akuntansi semakin 

meningkat sehingga banyak orang yang 

mempelajarinya.  

Akuntansi terbagi menjadi beberapa 

bagian salah satunya adalah akuntasi sektor 

publik, dalam perkembangan akuntansi di era 

digital memiliki manfaat yang diantaranya 

informasi keuangan negara dapat diakses 

dengan lebih cepat, mudah, dan murah. 

Namun, perkembangan akuntansi diera digital 

juga membawa tantangan etika, seperti 

keamanan informasi, privasi, dan keandalan 

data. Terkadang juga data yang dinyatakan 

aman sering mengalami pembocoran yang di 

lakukan oleh hacker. Jadi, sebagai akuntan 

harus menjaga integritas dalam penggunaan 

teknologi informasi dan menghadapi sistem 

yang semakin kompleks. 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif, dimana 

penelitian ini sebagia metode ilmiah yang 

sering digunakan dalam peneliti dalam bidang 

ilmu sosial,termasuk juga ilmu 

pendidikan.Dan pendekatan yang dilakukan 

adalah penelitian deskriptif Menurut Bogdan 

dan Taylor (dalam Moleong, 2006) 

mendefinisikan metode kualitatif sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati secara langsung dan Kirk dan 

Miller (dalam Moleong, 2006) 

mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif 

adalah tradisi tertentu dalam ilmu 

pengetahuan sosial yang secara 

fundamental bergantung dari pengamatan 

pada manusia baik dalam kawasannya 

maupun dalam peristilahan. 

 

HASIL  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan akuntansi sektor publik di Kantor 

Sekretariat Daerah Kabupaten Kolaka telah 

berjalan cukup efektif dalam mencegah 

potensi fraud. Hal ini ditandai dengan adanya 

sistem pelaporan keuangan yang transparan, 

mekanisme pertanggungjawaban yang jelas, 

serta kepatuhan terhadap regulasi dari 

Kementerian Keuangan dan lembaga 

pengawas lainnya. Penerapan prinsip-

prinsip transparansi dan akuntabilitas 

terlihat dari dokumentasi kegiatan keuangan 

yang sistematis, keterbukaan dalam proses 

pengadaan barang dan jasa, serta pelibatan 

auditor internal maupun eksternal. 

Selain itu, pihak sekretariat daerah 

juga aktif melakukan pemantauan dan 

evaluasi rutin terhadap seluruh aktivitas 

keuangan dan administrasi. Tindakan 

preventif dilakukan melalui penguatan 

sistem pengendalian internal, pelatihan bagi 

pegawai terkait tata kelola keuangan, serta 

penegakan sanksi administratif terhadap 

pelanggaran yang ditemukan. 

Data ini di dapatkan dari hasil 

penelitian dengan menggunakan teknik data 

deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini, 

mengenai penelitian pencegahan fraud di 

kantor sekretariat daerah kabupaten kolaka 

dengan  memberikan evaluasi dan 

memastikan tidak ada tindakan fraud, seperti 

tindakan pungli yang dapat menghambat 

pelayanan publik dan merusak kepercayaan 

masyarakat terhadap pemerintah. 

 

Model Penerapan Yang Dilakukan Di 

Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten 

Kolaka 

Pemerintah terus berupaya untuk 

selalu menerapkan aturan-aturan agar tidak 

ada praktik fraud. Di  lingkungan, 

khususnya kantor sekretariat daerah 

kabupaten kolaka dengan menerapkan 

model akuntansi sektor publik yang efektif 

dalam pengelolaan keuangan daerah dengan 

meningkatkan transparansi,akuntabilitas, 

dan efisien. 

 

Efektivitas Penerapan Di Kantor 

Sekretariat Daerah Kabuapten Kolaka 

  Salah satu fokus yang terus 

dilakukan di kantor sekretariat daerah 

kabupaten kolaka dalam Upaya pencegahan 

fraud, selain pengawasan,pemantauan dan 

mematuhi regulasi yang ada. Kantor 

sekretariast daerah kabupaten kolaka telah 

melakukan penerapan yaitu, Selalu 

berpedoman dengan regulasi yang ada yang 
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dikeluarkan oleh kementrian terkait antara 

lain kementrian keuangan dan diaudit oleh 

badan pemeriksa keuangan. 

  Secara keseluruhan, penerapan 

akuntansi sektor publik telah memberikan 

kontribusi nyata terhadap peningkatan 

kepercayaan publik, efisiensi penggunaan 

anggaran, dan penguatan tata kelola keuangan 

daerah yang bebas dari kecurangan. 

 

PEMBAHASAN 

Implementasi menunjukkan bahwa 

akuntansi sektor publik mencegah di sektor 

dengan mempertimbangkan berbagai faktor 

yang mempengaruhi kecurangan, seperti 

tanggung jawab pelaksanaan, melakukan 

teknik khusus, pendekatan dua pandangan, 

dan prosedur pencegahan Nirwana (2020). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di 

kantor sekretariat daerah kabupaten kolaka, 

menunjukkan hasil positif dalam 

meningkatkan transparansi dan efektifitas. 

Dengan melakukan penerapan dalam hal 

pencegahan Implementasi model akuntansi 

sektor publik didorong oleh tuntutan 

reformasi birokrasi, pengelolaan anggaran 

yang transparan, serta kewajiban pelaporan 

keuangan yang andal dan sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan dan yang telah 

ditetapkan oleh kementrian. Berbagai hal 

yang telah di terapkan semua untuk 

melakukan pencegahan fraud itu sendri. 

Secara keseluruhan, penerapan 

akuntansi sektor publik di Kantor Sekretariat 

Daerah Kabupaten Kolaka telah memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam menciptakan 

sistem pengelolaan keuangan yang transparan 

dan akuntabel. Melalui penerapan prinsip-

prinsip akuntansi yang berbasis regulasi 

pemerintah dan pelaporan keuangan yang 

terstruktur, pemerintah daerah dapat 

meminimalkan peluang terjadinya fraud, baik 
dalam bentuk manipulasi laporan keuangan, 

penggelapan dana, maupun praktik pungutan 

liar (pungli). 

Implementasi akuntansi sektor publik 

mendorong efisiensi penggunaan anggaran 

dengan cara memastikan bahwa setiap 

pengeluaran sesuai dengan perencanaan, 

kebutuhan riil, dan prosedur yang ditetapkan. 

Hal ini diperkuat oleh adanya proses 

pengawasan berlapis, baik secara internal 

melalui inspektorat daerah maupun eksternal 

oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). 

Sistem ini menjamin bahwa tidak ada 

pengeluaran yang tidak sah atau tidak dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Selain efisiensi, penerapan akuntansi 

publik juga meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap pemerintah daerah. 

Ketika masyarakat dapat mengakses 

informasi terkait penggunaan dana publik, 

dan melihat adanya transparansi serta 

akuntabilitas dalam pelaksanaannya, maka 

legitimasi dan kredibilitas pemerintah 

daerah pun meningkat. Hal ini berperan 

penting dalam mendorong partisipasi publik 

dan memperkuat integritas institusi 

pemerintahan. 

Di era digital, penerapan teknologi 

informasi dalam sistem akuntansi juga 

menjadi instrumen strategis dalam 

mencegah fraud. Penggunaan aplikasi 

keuangan dan sistem informasi akuntansi 

mempermudah pelacakan transaksi dan 

mendeteksi anomali lebih cepat. Namun, hal 

ini juga menuntut SDM yang kompeten dan 

integritas tinggi agar sistem digital tidak 

disalahgunakan. 

  Adapun hal-hal pencegahan selain 

penerapan itu sendiri, maka upaya lain yang 

dilakukan seperti mendeteksi resiko 

terjadinya fraud, dan langkah-langkah yang 

dilakukan dalam pencegahan fraud. 

Mengindentifikasi fraud itu sendri tidak 

langsung hanya menebak, atau menetapkan 

seseorang secara langsung tetapi ada 

prosedur yang harus dilakukan yaitu 

medeteksi hal yang mencurigakan. Dari hal 

tersebut bisa di katakan adanya terdeksi 

resiko terjadinya fraud, dalam hal 

pendeteksian itu sendiri bukan tertuju untuk 
satu orang saja, tetapi bisa beberapa orang 

karena fraud itu bisa dilakukan secara 

sendiri maupun bersama-sama. Adapun 

kegiatan yang dilakukan di kantor 

Sekretariat Daerah Kabupaten Kolaka dalam 

hal pengadaan barang, yaitu dengan 

melakukan beberapa tahap seperti, 

perencanaan terlebih dahulu dengan 
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menentukan kebutuhan  yang diperlukan, 

mengajukan pengadaan barang, dan ketika 

barang yang telah diterima harus melalui 

pengecekan, apakah barang yang telah datang 

sesuai atau tidak, sampai akhirnya siap untuk 

digunakan. Hal ini untuk menghindari agar 

tidak terjadi tindakan fraud. 

  Dengan demikian, keberhasilan 

penerapan akuntansi sektor publik di 

Kabupaten Kolaka tidak hanya terletak pada 

kepatuhan administratif, tetapi juga pada 

komitmen kelembagaan untuk membangun 

budaya antikorupsi dan sistem pengawasan 

yang kuat dan berkelanjutan. 

 

SIMPULAN  

 Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

penerapan akuntansi sektor publik di Kantor 

Sekretariat Daerah Kabupaten Kolaka telah 

berjalan secara efektif dan berkontribusi nyata 

dalam mencegah praktik fraud. Penerapan 

prinsip transparansi, akuntabilitas, serta 

kepatuhan terhadap regulasi keuangan negara 

menjadi pilar utama dalam membangun tata 

kelola keuangan yang bersih dan efisien. 

Selain itu, penguatan sistem pengendalian 

internal, pelaksanaan audit rutin, serta 

penggunaan teknologi informasi turut 

memperkuat upaya deteksi dan pencegahan 

kecurangan. 

Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa komitmen institusi terhadap reformasi 

birokrasi dan tata kelola yang baik mampu 

meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap pemerintah daerah. Oleh karena itu, 

keberlanjutan penerapan akuntansi sektor 

publik yang profesional dan adaptif terhadap 

tantangan digital perlu terus ditingkatkan agar 

dapat menciptakan sistem keuangan daerah 

yang lebih transparan, akuntabel, dan bebas 

dari fraud. Penerapan Sistem ini Mampu 

Meningkatkan transparansi, Akuntabilitas, 
dan Efisiensi Pengelolaan Keuangan Daerah, 

Yang Pada Akhirnya Memperkuat 

Kepercayaan Publik Terhadap Pemerintah 

Daerah dan Pencegahan Yang Dilakukan 

Mencakup Pemantauan Administrasi Dan 

Transaksi Keuangan Secara Berkala, 

Kepatuhan Terhadap Regulasi Yang 

Ditetapkan Oleh Kementerian Terkait, Serta 

Pelaksanaan Audit Internal Dan Eksternal. 
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